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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran untuk
meniningkatkan literasi finansial pada materi jenis-jenis usaha ekonomi siswa kelas V di SDN 1 Tawing.
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif metode eksperimen dengan desain penelitian Quasi
Eksperimental Design. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas V SDN 1 Tawing
yang berjumlah 24 siswa, dan SDN 1 Munjungan yang berjumlah 21 siswa dan sampel pada penelitian ini
adalah seluruh kelas V SDN 1 Tawing dan SDN T Munjungan yang berjumlah 45 siswa, dimana pada SDN
1 Tawing sebagai kelompok eksperimen dan pada SDN 1 Munjungan sebagai kelompok kontrol. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu Observasi dan tes. Andalisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji Paired Sample T Test dan uji Independent Sample T
fest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran berpengaruh dalom
meningkatkan literasi finansial pada materi jenis-jenis usaha ekonomi siswa kelas V di SDN 1 Tawing. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan taraf signifikasi 5% (0,05). Hasil penelitfian menunjukkan
bahwa hasil nilai sig.(2failed)sebesar 0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa ada penggaruh penggunanan metode bermain
peran dalam meningkatkan literasi finansial siswa kelas V SDN 1 Tawing.

Kata kunci: Literasi Finansial , Metode Pembelajaran, Metode Bermain Peran.
Pengutipan: Afidah, S., Wardhani, I. S. K., William, N. Pratiwi, D. J., & Puspasari, Y. (2023). Pengaruh Metode Bermain

Peran Untuk Meningkatkan Literasi Finansial Pada Siswa Kelas V SDN 1 Tawing. Tanggap: Jurnal Riset dan Inovasi
Pendidikan Dasar, 2(2), 86-93. https://doi.org/10.55933/1jripd.v3i2.593

Literasi Finansial merupakan kebutuhan bagi setiap orang agar terhindar dari permasalahan
seputar keuangan. Menurut pendapat Kafabih ( 2020) sejak dimunculkan Strategi Nasional
Literasi Finansial Keuangan Indonesia pada pada tahun 2011, Indonesia telah mengalami
peningkatan financial inclusion cukup signifikan. Survey OJK pada tahun 2013 literasi finansial
keuangan di Indonesia yaitu 21,8% dan pada tahun 2016 tingkat literasi finansial keuangan di
Indonesia yaitu 29,7% dan indeks inklusi keuangan 67,8%, fingkat literasi keuangan meningkat
menjadi 38,03% dan indeks inklusi keuangan mencapai 76,19% pada 2019 (OJK, 2019). Menurut
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pendapat Nugroho dan purwanti, 2017 faktor utama peningkatan literasi finansial di Indonesia
diantaranya yaitu factor karakteristik individu seperti tingkat pendapatan, tingkat umur, fingkat

pendidikan.

Literasi finansial menurut pendapat Chen dan Volpe, 1998 (dalam Latifiana, 2017) adalah
kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan agar hidup bisa sejahtera dimasa yang
akan datang. Sedangkan Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017) literasi keuangan atau
finansial adalah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan
perilaku unfuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan
dalam rangka mencapai kesejahteraan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa literasi finansial
merupakan suatu kemampuan yang meliputi pengetahuan, pemahaman serta keterampilan
seseorang terkait bagaimana mengelola keuangan secara tepat untuk mencapai

kesejahteraan dimasa yang akan datang.

Kemendikbud (2017) menjelaskan bahwa literasi finansial fermasuk ke dalam salah satu dari
enam literasi dasar yang telah disepakati oleh Forum Ekonomi Dunia (World Ecconomic
Forum), yaitu literasi baca tulis, literasi sains, literasi numerasi,literasi finansial, literasi digital dan
literasi budaya. Literasi finansial penting untuk dilatihkan kepada guru dan peserta didik
dengan tujuan agar guru dan peserta didik mampu mengelola keuangan yang dimilikinya
secara tepat dan dapat mempersiapkan masa depan dirinya menuju masa depan yang
sehat secara finansial. Sehat secara finansial dapat dicapai melalui pembiasaan yang baik
dalam mepergunakan uang seperti menabung dan cermat dalam berkonsumsi. Hal ini juga
sesuai dengan pendapat Maulana dan kurniasih (2021) bahwa literasi finansial sangat penting
agar anak-anak mempunyai dasar iimu literasi finansial. Menurut Mandel (dalam Mustikawati,
2020) menunjukkan beberapa manfaat anak-anak setelah memperoleh literasi finansial,
seperti anak —anak dapat mengendalikan diri agar fidak mengahabiskan uangnya secara

konsumtif.

Literasi finansial perlu diberikan sedini mungkin agar peserta didik dapat mengelola keuangan
dengan tepat dan berguna. Jika peserta didik sudah memiliki literasi finansial dengan baik,
maka aspek kehidupannya akan lebih baik juga pada masa yang akan datang. Menurut
Kemendikbud (2017) Untuk mengenalkan literasi finansial kepada peserta didik bisa dilakukan
dengan mengikutsertakan peserta didik dengan kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan finansial atau cara menghasilkan uang. Misalnya dengan melibatkan peserta didik
dalam kegiatan bertransaksi jual beli dipasar, dan berbelanja serta menabung. Tujuan
mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan-kegiatan tersebut adalah agar peserta didik
dapat mengelola keuangan dengan baik. Menurut pendapat Johnson (2006) bahwa literasi
finansial untuk tingkat sekolah dasar sangatlah penting agar peserta didik memiliki
kemampuan unfuk menilai, memahami, dan bertindak dalam kesejahteraan keuanganya.

Peran Literasi Finansial di Sekolah Dasar tidak hanya sekedar mengenalkan uang saja tetapi
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kewirausahaan.

Literasi finansial di Sekolah Dasar dapat diintegrasikan dengan mata pelajaran lain seperti
mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial maupun Matematika. Sesuai dengan penjelasan dari
Dikdesmen (dalam Laila, 2019) bahwa pelaksanaan pelatinan literasi finansial di Sekolah Dasar
dapat diterapkan dengan cara mengintegrasikannya dengan mata pelajaran yang sudah
ada penekanannya pada praktik yang disesuaikan dengan kegiatan literasi finansial.
Pelatihan literasi finansial diharapkan dapat menjadikan peserta didik menjadi orang yang
melek ekonomi sejak dini, dalam artian mereka dapat membedakan mana yang menjadi
kebutuhan dan hanya sekedar keinginan sehingga mereka dapat mengontrol pengeluaran.
Pelatihan literasi finansial peserta didik digjarkan untuk menjadi pembeli yang cerdas,
bagaimana cara menggunakan uang yang dimiliki secara tepat agar bisa membeli barang

yang berguna dan fermasuk kedalam kebutuhannya.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas 5 di SDN 1 Tawing diketahui bahwa
gerakan literasi di sekolah sudah ada dan guru sudah mengetahui juga terkait literasi finansial
hanya saja di lapangan program literasi finansial belum sepenuhnya dijalankan dengan efektif
dikarenakan guru belum mengetahui bagaimana cara yang efektif untuk menyisipkan literasi
finansial kedalam materi pelajaran agar peserta didik lebih mudah menguasai literasi finansial.
Selain itu, guru juga masih belum mengetahui metode apa yang cocok untuk mengajarkan
literasi finansial pada peserta didik. Sedangkan untuk peserta didik kelas V sendiri belum
mengerti terkait apa itu literasi finansial, pentingnya literasi finansial serta rendahnya tingkat

literasi finanasial.

Literasi finansial merupakan suatu hal penting yang harus dilatihkan kepada peserta didik,
maka guru harus bisa memilih metode pembelajaran yang sesuai agar pembelajaran dapat
berjalan secara efektif, akfif, menyenangkan dan berkesan. Salah satu metode yang dapat
digunakan guru untuk mengatasi masalah literasi finansial adalah metode bermain peran.
Metode bermain peran adalah suatu metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran
dengan cara mengajak peserta didik untuk memainkan peran-peran yang sudah di atur
sesuai keadaan sesungguhnya agar peserta didik bisa secara langsung memahami nilai-nilai
yang ada dilingkungan sekitar peserta didik. Kelebihan metode bermain peran ini salah
safunya yaitu membuat peserta didik menjadi aktif dan kreatif. Pada waktu bermain peran
peserta didik dituntut untuk mengemukakan pendapatnya sesuai dengan materi dan waktu
yang fersedia sehingga, dengan menggunakan metode bermain peran diharapkan dapat
meningkatkan literasi finansial siswa karena dengan metode bermain peran dapat membuat
siswa berperan aktif dan terlibat secara langsung dalam proses pelatinan literasi finansial

dikelas sehingga siswa akan lebih mudah menguasai literasi finansial.
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Berdasarkan penelitian terdahulu dari Yulial Hikmah (2020) dengan judul “Literasi Keuangan
Pada Siswa Sekolah Dasar Di Kota Depok, Provinsi Jawa Baraf, Indonesia” Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rangkaian kegiatan literasi keuangan ramah anak yang dilakukan
seperti monopoli dan simulasi menabung bisa meningkatkan kecerdasan finansial siswa
Sekolah Dasar di Depok. Penelitian yang kedua dilakukan Elvi Yulianti, dkk (2019) dengan judul
“Pengaruh Role Playing terhadap Pengenalan Literasi Numerasi di Taman Kanak-Kanak Twin
Cource Pasaman Pasaman Barat”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Role Playing
memiliki pengaruh dalam meningkatkan pengenalan literasi numerasi anak. Penelition yang
ketiga dilakukan oleh Novita Ayu Wardhani (2018) dengan judul “Pengaruh Metode Role
Playing Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas V SD”. Hasil penelitian ini menujukkan
bahwa Metode Role Playing memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPS Peserta didik kelas V
SD.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas serta didukung oleh beberapa penelitian terdahulu
yang memperkuat metode bermain peran dapat digunakan di Sekolah Dasar, peneliti ingin
mengetfahui apakah penggunaan metode bermain peran berpengaruh terhadap literasi
finansial siswa sekolah dasar. Pengaruh tersebut akan dilihat dari peningkatkan literasi finansial

siswa pada materi Jenis —Jenis Usaha Ekonomi.

METODE
Penelitian inimenggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen.

Desain penelitian menggunakan Nonequivalent Confrol Group Design sehingga dibentuk
kelas eksperimen yang diberi perlakukan pembelajaran menggunakan motode bermain
peran dan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran konvensional. Penelitian dilaksanakan
pada siswa kelas V SDN 1 Tawing berjumlah 24 sebagai kelompok eksperimen dan kelas V SDN
1 Munjungan sebagai kelompok kontrol berjumlah 21 siswa tahun pelajaran 2021/2022. Sampel
ditentfukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan menggunakan
Instrumen tes berbentuk pilihan ganda dengan skor maksimal 4. Instrumen test merupakan
instrument yang sudah dinyatakan valid melalui penilaian ahli dan valid berdasarkan uji
dilapangan dengan tingkat reliabilitas instrument tes sebesar 0,870 (sangat finggi). Data yang
sudah dikumpulkan selanjutnya dilakukan analisis menggunakan uji normalitas,  uji

homogenitas dan uji hipotesis (Independent Sample T Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan analisis data diperoleh skor literasi finansial siswa sebagai berikut.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Prefest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Kelas Pretest Posttest
1 Eksperimen 70,20 84,87
2 Konftrol 59,04 73,66
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Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai rata-rata kelompok eksperimen mengalami kenaikan
dari 70,20 (pretest) menjadi 84,87 (posttest). Sedangkan unfuk kelompok kontrol rata-rata kelas
mengalami kenaikan dari 59,04 (pretest) menjadi 73,66 (Posttest). Selanjutnya data nilai pretest
dan posttest diolah melalui ujii normalitas, uji homogenitas untuk melakukan uji prasyarat

sebelum penguijian hipotesis
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data penelitian berdistribusi normal atau fidak. Uji
normalitas menggunakana rumus Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah sample kurang dari 50
siswa. Data dikatakan normal apabila nilai sig. > 0,05. Sedangkan data dikatakan tidak normal
jika nilai sig. < 0,05. Sesuai uji normalitas yang telah dilakukan menggunakan SPSS 25 diperoleh

hasil uji sebagai berikut.

Tabel 2. Uji Normalitas Pretest dan Posttest Literasi Finansial Siswa

Tests of Normality

Kolmogorow-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Literasi Finansial ~ Pretetst Eksperimen 183 24 022 830 24 .0ay
Posttest Eksperimen 20 24 013 818 24 .0a2
Pretest Kontrol 243 21 .0o2 888 21 .08y
Posttest Kontrol 206 | o 910 | 054

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa literasi finansial peserta didik hasil pretest
dan posttest berdistribusi normal dengan signifikasi untuk pretest kelas eksperimen adalah
sebesar 0,97>0,05 dan nilai signifikasi pretest kelas kontrol adalah sebesar 0,87>0,05.
Sedangkan nilai signifikasi untuk posttest kelas eksperimen adalah sebesar 0,52>0,05 dan nilai
signifikasi untuk posttest kelas confrol sebesar 0,54>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

data penelitian berdistribusi normal karena nilai (Sig.) semuanya > 0,05.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kdata berasal dari varians yang sama
atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji Levene. Dengan ketentuan apabila nilai sig.
> 0,05, maka data berasal dari varians yang sama. Sebaliknya, apabila nilai sig. < 0,05 maka
data tidak berasal dari varians yang sama. Berikut ini hasil uji homogenitas menggunakan SPSS
25.0.

Tabel 3. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Literasi Finansial Siswa

Test of Homogeneity of Variance

Levene

Statistic dft df2 Sig.
Literasi Finansial Basedaon Mean 568 1 43 455
Based an Median 551 1 43 AR2
Based on Median and EE1 1 40618 462
with adjusted df
Based on trimmed mean Rt 1 43 AGT
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Berdasarkan hasil SPSS di atas diperoleh nilai (Sig.) Based on Mean sebesar 0,455 > 0,05.
Sehingga dapati disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari variansi yang sama atau

homogen.
Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat diketahui data berdistribusi normal dan homogen (sama), maka

dapat dilanjutkan uji hipotesis menggunakan uji parametrik yaitu uji Independent sample t test.
Uji Independet sample f-test digunakan untuk mengetahui apakah penerapan metode
bermain peran mempengaruhi literasi finansial siswa. Pengambilan keputusan Ha diterima, jika
nilai sig. (2-tailed) < 0,05, sedangkan, jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Hq ditolak dan Ho

diterima. Berikut ini output hasil uji hipotesis menggunakan SPSS 25.

Tabel 4. Uji Independent Sample t Test Literasi Finansial Siswa

Levene's Test for Equality of
Variances Hestfar Equality of Means
95% Confidence Intzrval of the
Mean Stdl. Error Differznce
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Literasi Equal variances 68 AE5 i 43 .00 11,208 1451 8.283 1413
Finansial assumed

Equal variances not 7824 42805 .oon 11.208 1433 819 14.098
assumed

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS, dapat diketahui bahwa nilai sig.(2-failed)
sebesar 0,000<0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh metode bermain peran dalam meningkatkan literasi finansial

pada materi jenis-jenis usaha ekonomi siswa di sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Tawing, setelah diberikan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal siswa selanjutnya diberikan perlokuan pembelajaran
dengan menggunakan metode bermain peran. Setelah penerapan perlakukan dalam proses
pembelajaran selesai, siswa diberikan posttest untuk mengetahui kemampuana akhir siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest yang diperoleh siswa kelas
eksperimen 70,20 dan kelas konfrol 59,7 sedangkan hasil posttest siswa kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata 84,87 dan kelas kontrol 73,66. Maka dapat disimpulkan bahwa
siswa mengalami peningkatan pada kelas eksperimen yang menggunakan metode
pembelajaran dengan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Peningkatan dapat dilihat dari hasil pretest dan posstest siswa. Berdasarkan uiji
hipotesis (Uji-t) yang sudah dilakukan juga menunjukkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak
artinya terdapat pengaruh penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan literasi

finansial pada materi jenis-jenis usaha ekonomi di sekolah dasar menjadi lebih baik.
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Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa metode bermain ini dapat meningkatkan
literasi finansial siswa. Menurut pendapat Rowell (2010) bermain peran dapat mendorong
pertumbuhan kemampuan bahasa dan literasi anak melalui komunikasi, tindakan dan gerak-
gerik degan menggunakan alat peraga. Senada dengan pendapat Wee, dkk (2016)
pentingnya menggunakan metode bermain peran sebagai strategi untuk membimbing abak-

anak dalam meningkatkan kecerdasan pribadi mereka.

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yulial
Hikmah (2020) dengan judul “Literasi Keuangan Pada Siswa Sekolah Dasar Di Kota Depok,
Provinsi Jawa Barat, Indonesia” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rangkaian kegiatan
literasi keuangan ramah anak yang dilakukan seperti monopoli dan simulasi menabung bisa
meningkatkan kecerdasan finansial siswa Sekolah Dasar di Depok. Penelitian yang kedua
dilakukan Elvi Yulianti, dkk (2019) dengan judul “Pengaruh Role Playing terhadap Pengenalan
Literasi Numerasi di Pasaman Barat”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Role Playing
memiliki pengaruh dalam meningkatkan pengenalan literasi numerasi Peserta didik. Penelitian
yang ketiga dilakukan oleh Novita Ayu Wardhani (2018) dengan judul “Pengaruh Metode Role
Playing Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas V SD”. Hasil penelitian ini menujukkan
bahwa Metode Role Playing memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPS Peserta didik kelas V
SD.

Berdasarkan penelition yang dilaukan di SDN 1 Tawing dan SDN 1 Munjungan, didukung
dengan pendapat ahli dan penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa metode
bermain peran efektif untuk meningkatkan literasi finansial siswa. Dengan menggunakan
metode bermain peran siwa lebih mudah dalom memahami apa itu literasi finansial dan
pentingnya literasi finansial serta bagaimana cara berliterasi finansial yang baik. Penggunaan
metode bermain peran ini juga membuat siswa menjadi fertarik dalam pembelajaran dan

fidak merasa bosan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada skripsi ini, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode bermain peran berpengaruh terhadap literasi finansial peserta
didik dengan dilihat dari peningkatan rata-rata hasil pretest sebanyak 70,20, sedangkan pada
hasil posstest diperoleh rata-rata sebanyak 84,87 dari nilai rata-rata tersebut menunjukkan
bahwa hasil posstest mengalami peningkatan sebesar 14,66. Dan dapat diketahui dari analisis
uji hipotesis yang diperoleh menggunakan Independen Sample T test menunjukkan bahwa Ho
difolak dan Hq diterima yang artinya tferdapat Pengaruh Metode Bermain dalam
meningkatkan Literasi Finansial pada materi jenis —jenis usaha ekonomi siswa Kelas V di SDN 1

Tawing.
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